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ABSTRAK

Nama : Anly Syaban Nurul Hadi
NPM :2013310038

Judul : Evaluasi Program Kampung Wisata Kreatif Di Kota Bandung Kasus:
Kampung Wisata Kreatif Cicadas, Kecamatan Cibeunying Kidul dan Kampung
Wisata Kreatif Cibuntu, Kecamatan Bandung Kulon)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program kampung wisata kreatif
yang dicanangkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota bandung, sebagai
bagian dari pelaksanaan Peraturan Daerah No 01 Tahun 2013 tentang Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Tahun 2013-2025.Teori yang
digunakan adalah teori Daniel L. Stufflebeam, yang mengevaluasi program dari sisi
Context, Input Process dan Product. Tipe penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data berupa
wawancara, observasi dan studi dokumen. Lokasi penelitian adalah kampung
kreatif Cicadas sebagai lokasi yang dianggap tidak berhasil dalam program, dan
kampung kreatif Cibuntu yang menurut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Bandung dianggap berhasil menjalankan program.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Secara konteks, yang melihat kesesuaian
antara tujuan program dengan kebutuhan masyarakat lokal, penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan kemampuan masyarakat di kedua lokasi
yang menyebabkan perbedaan kebutuhan antara dua lokasi, sehingga responsnya
harus berbeda. Lalu, dari segi input, yaitu penggunaan sumberdaya untuk
menunjang pelaksanaan program, menunjukan bahwa pemilihan sumber daya
manusia sudah cukup baik. Akan tetapi dari segi sumber dana, sarana dan prasarana,
dan pembinaan yang dilakukan tidak memadai, karena tidak menyesuaikan
perbedaan karakteristik yang dimiliki masing-masing wilayah yang memerlukan
pengalokasian berbeda. Lalu dari segi process, yang melihat pelaksanaan dari
program. Menunjukan bahwa dalam pelaksanaan program masih tidak optimal
karena terdapat kendala yang diakibatkan respon masyarakat yang berbeda dalam
menerima pembinaan. Lalu, dari segi product yang merupakan hasil capaian oleh
peserta program di kampung kreatif Cicadas tidak mencapai tujuan dari program,
sedangkan di lokasi kampung kreatif Cibuntu mencapai tujuan dari program
kampung wisata kreatif ini. Secara keseluruhan, perbedaan hasil diakibatkan oleh
tidak tepatnya respon kepada kebutuhan masyarakat.

Kata Kunci: Evaluasi Program, Pariwisata, Kampung Wisata Kreatif



ABSTRACT

Nama : Anly Syaban Nurulhadi
NPM :2013310038

Judul : An Evaluation on Creative Tourism Villages programme In Bandung City
(Case: Creative Tourism Village in Cicadas, Cibeunying Kidul District and
Creative Tourism Village in Cibuntu, West Bandung District)

This research aims to evaluate creative tourism village programmes planned
by the Bandung Department of Culture and Tourism, as a part of the
implementation of Local Regulation No 1 Year 2013 on the 2013-2025 Regional
Tourism Construction Master Plan. The theory used is Daniel L.’s Stufflebeam
theory, which evaluates programmes through the aspects of Context, Input, Process
and Product. The type of research used is a descriptive-qualitative with the
collective method of interview, observation and document study. As for the location,
creative village Cicadas acts as a location that did not succeed in the programme,
and creative village Cibuntu acts as one Bandung Department of Culture and
Tourism consider have succeeded in running the programme.

The research result of the four aspects is as follow: by looking into the context,
which is compatibility between the programme objective and local community
needs, this research shows there is in fact a capability gap in both location’s
communities causing difference in needs between the two locations so that the
response should be different. Then, in terms of input, that is to say the utilization of
resources to support programme execution, this research shows that selection of
human resources is already sufficient. Despite this, sources of funds, facilities and
infrastructures, and guidance available is not yet adequate, as no adaptation is
done to better fit regional characteristics that require different allocations. In terms
of process, which looks into programme execution, optimal programme execution
has not been shown as it does not yet realize early-established achievements due to
the capability difference of communities in each of the two locations. Lastly, in
terms of product, which is the resulting achievements of programme participants,
it is indicated that creative village Cicadas is not representative of this programme
aims, meanwhile creative village Cibuntu corresponds with the aims of this creative
tourism village programme. Overall the difference of result is caused by inaccurate
responses to the local community needs.

Key words: Programme Evaluation, Tourism, Creative Tourism Village
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kota Bandung merupakan daerah yang memiliki potensi pariwisata yang
sangat besar, terutama karena didukung oleh tiga hal. Pertama, kondisi alam
yang masih asri dengan wilayah pegunungan disekitarnya, dan cuaca yang
relatif sejuk serta kekayaan budaya khas yang dimiliki oleh Kota Bandung,
sebagai Ibukota Provinsi Jawa Barat, Bandung sangat erat kaitannya dengan
budaya tanah Sunda. Selain itu masyarakat kota Bandung dikenal dengan
karakteristik manusia yang sopan santun dan ramah tamah serta memiliki
kreatifitas yang tinggi. Bandung merupakan kota masih memiliki dualisme
antara modernisasi dan tradisional, dengan kondisi arus informasi yang semakin
mudah didapatkan. Terbukti dari masih sering dilaksanakannya festival-festival
di beberapa tempat yang ada di kota Bandung.

Beberapa kelebihan yang dimiliki kota Bandung tersebut, menjadi daya
tarik Wisatawan yang memilih Bandung sebagai pilihan atau destinasi wisata.
Merujuk data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bandung®, kunjungan
wisatawan pada 2016 mencapai 5.000.625 orang. Perinciannya, sebanyak

173.036 merupakan wisatawan mancanegara (wisman). Sedangkan 4.827.589

! Ade Bayu, 2017, “Genjot Kunjungan Wisatawan, Bandung getol bangun kampung wisata”,
http://www.pikiran-rakyat.com/wisata/2017/09/18/genjot-kunjungan-wisatawan-kota-bandung-
getol-bangun-kampung-wisata-409636,(5.2.18).



adalah wisatawan domestik. Banyaknya Wisatawan tersebut sangat berdampak
pada perkembangan ekonomi di wilayah Kota Bandung, dan sektor pariwisata
menjadi sektor unggulan atau core business. Tidak bisa dipungkiri bahwa
pariwisata menyumbang 70% pendapatan asli daerah (PAD) di Kota Bandung
yang berasal dari sektor ekonomi kreatif, perhotelan, dan hiburan.? Pada tahun
2010 Pariwisata menyumbang 188,7 Miliar pada pendapatan asli daerah dan
pada tahun 2011 pariwisata menyumbang 226,3 Miliar pada pendapatan asli
daerah.® Dengan kenaikan yang cukup signifikan tersebutlah, pemerintah wajib
memperhatikan sektor pariwisata, karena dapat membantu kesejahteraan warga
kota Bandung itu sendiri dari segi ekonomi. Tahun ini, dan pada tahun 2017
Pemerintah Kota Bandung menargetkan kenaikan jumlah kunjungan wisatawan

menjadi 7 Juta orang pertahunnya.

Wisata sendiri pengertiannya adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya
tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.* Pariwisata sendiri
adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan

pemerintah daerah.® Lalu, kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang

2 Dinas Komunikasi dan Informatika, (2017), Kebudayaan Potensi Daya Tarik Pariwisata di Kota
Bandung, https://portal.bandung.go.id/posts/2017/04/10/kn1lr/moment (2-2-18).

3 Arif Budianto,(2012), Potensi wisata bandung belum tergarap optimal,
https://ekbis.sindonews.com/read/674767/34/potensi-wisata-bandung-belum-tergarap-optimal-
1348573157 (3-2-18).

4 Peraturan Daerah Kota Bandung No. 01 Tahun 2013 Tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Daerah Tahun 2012-2025.

® Loc. cit


https://portal.bandung.go.id/posts/2017/04/10/kn1r/moment
https://ekbis.sindonews.com/read/674767/34/potensi-wisata-bandung-belum-tergarap-optimal-1348573157
https://ekbis.sindonews.com/read/674767/34/potensi-wisata-bandung-belum-tergarap-optimal-1348573157

terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang
muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara
wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah,
pemerintah daerah, dan pengusaha.®

Dalam rangka meningkatkan jumlah wisatawan, pemerintah kota Bandung
mencoba meningkatkan daya tarik kepariwisataan dengan melibatkan
masyarakat. Jika dilihat dari dari sisi masyarakat, melakukan aktivitas wisata

juga dapat membawa beberapa manfaat bagi masyarakat itu sendiri:

1. Meningkatnya kesempatan berusaha bagi penduduk atau masyarakat
yang tinggal di sekitar objek wisata

2. Sektor pariwisata dapat menyerap tenaga kerja yang dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan penduduk.

3. Pendapatan negara meningkat berupa pajak baik dari para wisatawan
yang datang maupun pajak dari fasilitas sosial di daerah objek wisata,
serta keuntungan dari pertukaran mata uang asing dengan mata uang
Indonesia untuk keperluan wisatawan

4. Terpeliharanya kelestarian lingkungan hidup dan kebudayaan nasional.
Dengan adanya pariwisata, masyarakat senantiasa menjaga keutuhan
dan kelestarian objek wisata, baik objek wisata keindahan alam,
bangunan-bangunan dan peninggalan bersejarah, maupun budaya-
budaya tradisional masyarakat.”

Pemerintah Kota Bandung pun dinilai sudah cukup baik dalam bidang
pariwisata. Baik dalam bentuk potensi budaya, potensi alam dan potensi wisata.
Hal tersebut diakui oleh pemerintah pusat, khususnya oleh Kementerian

Pariwisata Republik Indonesia, Kota Bandung terpilih kedalam 10 besar kota

® Loc. cit
" Andre, (2013), Pengertian dan Manfaat dari pariwisata,http://www.drzpost.com/reading-374-
Makalah-Pariwisata,-Pengertian-dan-Manfaat-Pariwisata.html ,(3.2.18).



dengan indeks kepariwisataan terbaik se-Indonesia.® Dengan berkembangnya
industri kreatif di Kota Bandung contohnya fashion dan kuliner yang Kini
menjadikan Kota Bandung memiliki status sebagai kota wisata dunia yang
diakui oleh United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization

(UNESCO)°.

Namun dengan seiring berjalannya waktu, Pemerintah Kota Bandung
merasa perlu untuk terus meningkatkan pencapaian-pencapaian yang telah ada,
dalam prakteknya Pemerintah Kota Bandung terus melakukan inovasi demi
inovasi untuk mengembangkan sektor pariwisata yang menjadi potensi
dimilikinya. Salah satu upaya Pemerintah dalam menjaga dan meningkatkan
potensi yang dimilikinya adalah melalui pembentukan regulasi kebijakan yang
dibuat tertuang pada Peraturan Daerah Kota Bandung No. 01 Tahun 2013
tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah tahun 2012-
2025. Peraturan Daerah tersebut adalah pedoman utama bagi perencanaan,
pengelolaan, dan pengendalian pembangunan kepariwisataan di tingkat kota
yang berisi visi, misi, tujuan kebijakan, strategi dan program yang perlu
dilakukan oleh para pemangku kepentingan dalam pembangunan

kepariwisataan.

8 Avitia, (2016), Pemerintah Kota Bandung menerima penghargaan dari Kementerian Pariwisata,
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-3364596/pemerintah-kota-bandung-menerima-
penghargaan-dari-kementrian-pariwisata (2.2.18).

° Parno, (2016), Bandung Kota Wisata Dunia versi UNESCO, Berita dari web resmi pemerintah
Propinsi jawa Barat dalam link http://jabarprov.go.id/index.php/news/7445/2013/10/16/Bandung-
Kota-Wisata-Dunia-Versi-UNESCO (2.2.18).
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https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-3364596/pemerintah-kota-bandung-menerima-penghargaan-dari-kementrian-pariwisata
http://jabarprov.go.id/index.php/news/7445/2013/10/16/Bandung-Kota-Wisata-Dunia-Versi-UNESCO
http://jabarprov.go.id/index.php/news/7445/2013/10/16/Bandung-Kota-Wisata-Dunia-Versi-UNESCO

Sebagai langkah konkrit peningkatan pariwisata, Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata membuat program tentang Kampung wisata kreatif. Hal tersebut
dilakukan untuk mengoptimalkan potensi-potensi yang dimiliki sebuah daerah,
maka setiap kecamatan di targetkan untuk memiliki minimal 1 Kampung
Kreatif. Di kota Bandung sendiri terdapat sejumlah 30 Kecamatan, maka target
Kampung Kreatif yang akan dibuat adalah sejumlah 30 Kampung wisata
kreatif. Tujuan dari dilaksanakannya program kampung wisata kreatif ini
adalah meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, melalui
pembinaan untuk pengelolaan potensi-potensi masing-masing daerah dan
dalam bidang industri kreatif, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan dan pengawasan sumberdaya yang dimiliki.*® Program kampung
wisata kreatif ini erat kaitannya dengan industri kreatif, yaitu aktivitas ekonomi
yang terkait dengan penciptaan dan penggunaan pengetahuan dan informasi.
Untuk bisa menjalankan program ini dibutuhkan keterampilan dan kemampuan
masyarakat dalam menjalankan industri kreatif, kegiatan program ini terdiri
dari kegiatan seni dan budaya, festival kuliner dan menciptakan produk
cirikhas yang diterapkan diseluruh lokasi pelaksanaan program. Dalam
pelaksanaan program kampung wisata kreatif ini terdapat beberapa kegiatan
yang dapat dibagi dari awal sampai dengan akhir program yang diterapkan
secara sama di seluruh lokasi kampung wisata kreatif, untuk awal dari program

kampung wisata kreatif ini terdapat kegiatan penentuan lokasi kampung, lalu

10 Hasil wawancara dengan W, Bidang Pembinaan Objek Wisata Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Bandung. (15.3.18)



sosialisasi dan pembinaan kepada warga, sampai bisa menciptakan
kemandirian masyarakat dalam mengelola kegiatan-kegiatan seperti
pelaksanaan festival seni dan budaya,dan festival kuliner yang diharapkan akan
bisa memberikan manfaat bagi masyarakat dalam bidang ekonomi khususnya,

lalu pemerintah sendiri.

Konsep dasar dari Kampung Kreatif sendiri adalah:

1. Terkait dunia arsitektur

2. Pemanfaatan ruang kampung sebagai daya jual

3. Mengembangkan ruang halaman, gang dan rumah sendiri untuk
dijadikan pusat kegiatan ekonomi, pendidikan dan budaya.

4. Kampung yang menjadi wadah komunitas dengan dasar berupa
kreatifitas (seni, kuliner dan kerajinan)

5. Tidak hanya infrastruktur, tapi juga pola pikir masyarakat

6. Satu atraksi yang menarik masyarakat untuk masuk ke area kampung,

justru dan menjadi sesuatu yang menarik untuk dilakukan®!

Alasannya dipilih program 30 Kampung Kreatif dikarenakan Bandung
sendiri yang merupakan kota kreatif julukannya, dan kota Bandung akan
menjadi proyek percontohan pengembangan kota kreatif se- Asia pasifik.'?

Kedepannya, model kampung wisata seperti itu juga akan terus dikembangkan

1 1bid

12 Cahyu, (2017), Genjot Kunjungan Wisatawan, Bandung Getol Bangun Kampung Wisata,
https://www.liputan6.com/lifestyle/read/3098776/genjot-kunjungan-wisatawan-bandung-getol-
bangun-kampung-wisata (4.2.18)



oleh pemerintah kota Bandung. Menurut wakil walikota Bandung Oded*?,
demi mencapai target 7 juta wisatawan ke kota Bandung, yang akan dilakukan
oleh pemerintah adalah dengan menargetkan pembangunan kampung wisata,
target kedepannya adalah setiap kecamatan memiliki minimal 1 Kampung
Wisata dengan tema-tema yang berbeda setiap wilayahnya. Untuk membuat
terobosan inovasi pengembangan pariwisata berdasarkan pada potensi
wilayah, sehingga akan terdapat variasi yang berbeda, dan dapat
mengakomodasi variasi potensi lokal, budaya lokal, penciptaan lapangan kerja
dan pendapatan yang dilakukan dengan cara pembinaan kepada masyarakat.
Hal yang akan ditekankan dalam pembangunan Kampung wisata tersebut
adalah sektor pariwisata dan industri kreatifnya sendiri. Pariwisata dan industri

kreatif sendiri memiliki keterkaitan sebagai berikut:

13 Gita Amanda, (2017), Pemerintah Kota Bandung Getol Bangun Kampung Wisata,
http://republika.co.id/berita/gaya-hidup/pesona-indonesia/17/09/19/owiv3l423-bandung-getol-
bangun-kampung-wisata (4.2.18).
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Gambar 1.1 Keterkaitan Pariwisata dan Industri Kreatif
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(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung 2016)

Dalam proses pembentukannya, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Bandung bekerjasama dengan Komunitas penggerak pariwisata (Kompepar)
yang berdiri dari tahun 2012. Kompepar ini memiliki anggota di masing-
masing kecamatan di kota Bandung yang bertugas untuk menggali potensi-
potensi apa saja yang terdapat di sebuah wilayah, lalu selanjutnya memberikan
rekomendasi kepada dinas kebudayaan dan pariwisata. Setelah itu Dinas

kebudayaan dan pariwisata melakukan sosialisasi kepada warga setempat



dibuat lah kampung wisata di kecamatan tersebut. Dari target sebanyak 30
Kampung Kreatif di Kota Bandung, target tersebut kini hampir sudah
terpenuhi, pada tahun 2017 jumlah kampung kreatif yang sudah dibangun
terdapat sejumlah 25, dan di tahun 2018 ini di targetkan pembangunan tersebut

sudah dapat diselesaikan sisanya.

Gambar 1.2 Tahap Pembentukan Kampung wisata kreatif

MELAKUKAN SOSIALISA
KEPADA YARAKAT

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung Tahun 2016
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Gambar 1.3 Indikator Pembentukan Kampung wisata kreatif
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Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung Tahun 2016

Dari 25 Kampung yang sudah terbentuk, terdapat kampung yang Kini
sudah tidak aktif, dan hanya beroperasi dalam kurun waktu yang relatif singkat,
sekitar 1-2 tahun. Hal tersebut sangat disayangkan karena kampung tersebut
dinilai mempunyai potensi yang cukup baik, adalah Kampung Akustik,
kampung yang berada di Cicadas, kota Bandung. Sebelum pembentukan
kampung kreatif Cicadas, mayoritas masyarakat berprofesi sebagai pengamen.
Dalam prosesnya para pengamen tersebut dibina beralih profesi menjadi

pelaku industri kreatif, seperti menjadi aktor dalam festival budaya atau
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sebagai pedagang souvenir. Tetapi belakangan mereka kembali pada profesi
awal sebagai pengamen, sejalan dengan punahnya kampung kreatif.

Berbeda dengan kampung kreatif Cicadas, kampung kreatif Cibuntu justru
mengalami kemajuan dan bertahan sampai saat ini. lalu kampung tersebut
dibina oleh pemerintah kota Bandung. Beberapa aktifitas rutin pernah
dilaksanakan di daerah tersebut, mulai dari atraksi seni, budaya dan berbagai
hal lainnya. Akan tetapi kini kampung tersebut sudah tidak lagi beroperasi, dan
aktivitas-aktivitas pariwisatanya pun sudah tidak terlaksana. Sementara, di
Kecamatan lain di kota Bandung, terdapat sebuah kampung yang dinilai dapat
berkembang dengan baik. Kampung tersebut adalah kampung Cibuntu,
kampung tersebut masih beroperasi hingga kini dan masih rutin melaksanakan
atraksi seni, budaya dan menciptakan produk lokal berbasis potensi. Hal
tersebut menjadi unik, dikarenakan terdapat hasil akhir yang berbeda dari
kedua kampung tersebut. 1 Kampung dapat sukses beroperasi hingga sekarang,
dan 1 Kampung lainnya sudah tidak beroperasi lagi kini. Akan tetapi terjadi
proses yang sama dalam pembentukan kedua kampung tersebut, sama-sama
mendapatkan pembinaan dan sama-sama melalui proses yang sama dalam
pembentukannya. Dalam proses pelaksanaan program terdapat indikasi
ketidaktepatan pada product atau hasil akhir dari program ini, yaitu
berhentinya pelaksanaan program di lokasi kampung kreatif Cicadas, hal

tersebut dapat dianalisis menggunakan konsep CIPP dari Daniel.L Stufflebeam
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yang menganalisis suatu program dimulai dari Context, Input, Process dan
Product.'*

Dengan target capaian yang sama di setiap lokasi kampung kreatif,
didukung oleh sumberdaya yang sama pula di setiap lokasi. Akan tetapi
terdapat perbedaan hasil di lokasi kampung Cicadas dan kampung Cibuntu.
Dalam mengevaluasi program perlu melihat dari keseluruhan proses yang
dimulai dari tahap awal sampai dengan akhir program, untuk bisa menentukan
dimana proses yang tidak berjalan dengan baik dan dapat mempengaruhi hasil
akhir.

Oleh karena itu penulis bermaksud untuk melakukan penelitian ilmiah
dengan judul Evaluasi Program Kampung Wisata Kreatif Di Kota
Bandung Kasus Kampung Wisata Kreatif Cicadas, Kecamatan
Cibeunying Kidul dan Kampung Wisata Kreatif Cibuntu, Kecamatan

Bandung Kulon)

1.2. Rumusan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang
dapat menjadi rujukan adalah “terdapat perbedaan tingkat keberhasilan dari

pelaksanaan program kampung wisata kreatif di lokasi Cicadas dan Cibuntu”.

14 Wirawan, Evaluasi: Teori, Model, Metodologi, Standar, Aplikasi dan Profesi (Jakarta: Rajawali
Pers, 2016) 137.
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1.3. ldentifikasi Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang masalah diuraikan di atas, penelitian
ini akan meneliti tentang perbedaan tingkat keberhasilan dari pelaksanaan
program kampung wisata kreatif di lokasi Cicadas dan Cibuntu kota Bandung
melalui evaluasi 4 hal (Context, Input, Process, Product) sebagaimana yang
diungkapkan oleh Daniel.L Stufflebeam dalam hal mengevaluasi sebuah

program yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana konteks program kampung wisata kreatif di lokasi
Cicadas dan Cibuntu?

2. Bagaimana input program kampung wisata kreatif di lokasi
Cicadas dan Cibuntu?

3. Bagaimana proses program kampung wisata kreatif di lokasi
Cicadas dan Cibuntu?

4. Bagaimana produk program kampung wisata kreatif di lokasi
Cicadas dan Cibuntu?

5. Faktor pendukung dan penghambat yang menyebabkan

perbedaan keberhasilan antara lokasi Cicadas dan Cibuntu?
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1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui konteks program kampung wisata kreatif di lokasi
Cicadas dan Cibuntu

2. Mengetahui input program kampung wisata kreatif di lokasi
Cicadas dan Cibuntu

3. Mengetahui proses program kampung wisata kreatif di lokasi
Cicadas dan Cibuntu

4. Mengetahui produk program kampung wisata kreatif di lokasi
Cicadas dan Cibuntu

5. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang
menyebabkan perbedaan keberhasilan antara lokasi Cicadas

dan Cibuntu

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk menghasilkan data dan informasi
yang lengkap dan berguna mengenai evaluasi program yang mempengaruhi
keberlanjutan dari program kampung wisata kreatif, dan kesesuaian antara
tujuan dari program kampung kreatif. Dan kemudian didalamnya dapat
menghasilkan masukan atau rekomendasi dalam merumuskan pengambilan

keputusan berkaitan dengan program kampung wisata kreatif.
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1.6. Sistematika Penelitian

Penelitian ini membahas mengenai Evaluasi Program Kampung wisata
kreatif. Adapun jenis evaluasi yang dilakukan adalah Context, Input,
Process dan Product. Selain itu, dalam penelitian ini juga akan berupaya
mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat yang ada dalam
proses pelaksanaan program. Untuk itu, sistematika penulisan dalam
penelitian ini terdiri atas enam bab, yaitu Bab | Pendahuluan, Bab 1l
Kerangka Teori, Bab 11l Metode Penelitian, Bab IV Profil Penelitian, Bab

V Analisis dan Interpretasi Hasil Penelitian, Bab VI Kesimpulan dan Saran.
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